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A B S T R A K 

Pemahaman masyarakat untuk mampu memaksimalisasi sumber daya 
yang ada dengan tersistem masih kurang. Banyak UMKM yang belum 
memiliki nama atau merk produk, sehingga tidak bisa membuat logo 
untuk produk mereka sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kegiatan sosialisasi digital marketing UMKM dalam optimalisasi potensi 
ekonomi desa. Jenis penelitian merupakan penelitian deskriptif. Metode 
pengumpulan data menggunakan wawancara dan tes. Sosialisasi 
tersebut diikuti oleh seluruh Responden UMKM yang ada di Desa 
berjumlah 29 orang (pemilik UMKM). Proses analisis data dilakukan 
dengan melihat perbandingan hasil pretest dan post-test. Hasil 
penelitian menunjukkan hasil pre-test dan post-test, diketahui 
pengetahuan peserta yang semula hanya 56% meningkat menjadi 80% 
peserta UMKM. Sehingga kesimpulan dari kegaitan pengabdian ini 
adalah masyarakat yang memiliki UMKM sudah mulai memahami 
mengenai digital marketing dengan baik karena metode sosialisasi dan 
FGD untuk mempermudah masyarakat dalam memahami materi 
digitalisasi marketing. Implikasi penelitian ini diharapkan Pelaku UMKM 
yang menjadi target sosialisasi ini mampu menciptakan citra usaha 
(branding), logo dan packaging yang baik demi efisiensi dan efektifitas 
kinerja dari usaha yang dijalankannya. 

 
A B S T R A C T 

The community's understanding of being able to maximize existing resources with a system is still 
lacking. Many MSMEs do not have product names or brands, so they cannot create logos for their 
own products. This research aims to analyze the socialization of digital marketing activities of MSMEs 
in optimizing the economic potential of the village. The type of research is descriptive research. The 
data collection method uses interviews and tests. The socialization was attended by all MSME 
respondents in the village, totaling 29 people (MSME owners). The data analysis process was carried 
out by looking at the comparison of pretest and post-test results. The results showed the results of the 
pre-test and post-test, it was known that the knowledge of participants, which was originally only 56%, 
increased to 80% of MSME participants. So the conclusion of this service activity is that people who 
have MSMEs have started to understand digital marketing well because of the socialization and FGD 
methods to make it easier for people to understand marketing digitalization material. The implication of 
this research is that MSME actors who are the target of this socialization are able to create a good 
business image (branding), logo and packaging for the efficiency and effectiveness of the performance 
of the business they run. 
 

1. PENDAHULUAN 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) merupakan salah satu penggerak roda perekonomian 
bagi masyarakat saat ini. Hal ini didukung dengan adanya data Kementerian  Koperasi  dan  Usaha  Kecil  
dan  Menengah  (Kemenkop  UKM), yang menjelaskan bahwa kontribusi UMKM hingga tahun 2021 
mencapai 64,2  juta  dengan  kontribusi  terhadap  Produk  Domestik  Bruto  (PDB)  sebesar 61,07%  atau  
senilai  Rp8.573,89  triliun (Muna et al., 2022; Setiawan & Widodo, 2021). UMKM memiliki peran penting 
dalam mengembangkan potensi–potensi yang dimiliki oleh masyarakat baik kota maupun desa (Suakanto 
et al., 2022). Bagi masyarakat desa, UMKM tentunya bisa menjadi peluang usaha dalam upaya 
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meningkatkan perekonomian bila mampu memanfaatkannya secara optimal, contohnya adalah mampu 
membuka lapangan pekerjaan baru, memaksimalkan potensi yang ada di desa, mampu meningkatkan 
perekonomian masyarakat desa, serta bisa menjadi wadah untuk memberdayakan masyarakat terutama 
perempuan. UMKM memiliki peranan yang cukup besar dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi 
di Negara Indonesia, karena dapat menciptakan lapangan kerja baru yang lebih bervariatif (Bismala, 
2016; Kartiko & Rachmi, 2021). 

Perkembangan dan pertumbuhan teknologi berjalan secara beriringan dengan pertumbuhan dan 
perkembangan UMKM yang tumbuh secara cepat dan pesat (Jaelani & Suhaemi, 2021). Salah satu usaha 
untuk mengikuti perkembangan tersebut adalah dengan melakukan digitalisasi marketing terhadap 
UMKM yang ada. Proses digitalisasi pada sebuah pemasaran, komunikasi dan transaksi dapat dilakukan 
secara real time serta bisa diakses ke seluruh dunia, dimana seseorang bisa dengan mudah melihat 
berbagai jenis produk. Dengan adanya digitalisasi marketing konsumen bisa mengetahui informasi 
produk yang akan dibeli hanya dengan melalui internet. Disamping itu, konsumen juga memiliki 
kemudahan dalam proses pemesanan serta bisa membandingkan satu produk dengan produk 
lainnya(Yasmin Syah, 2022). Di Desa Katimoho terdapat banyak potensi UMKM dengan berbagai produk 
yang dihasilkan, seperti produksi jamu tradisional, jajan pasar, kripik usus, krupuk beras dan masih 
banyak yang lainnya. Namun, pada realitanya pemahaman masyarakat untuk mampu memaksimalisasi 
sumber daya yang ada dengan tersistem masih kurang. Banyak UMKM yang belum memiliki nama atau 
merk produk, sehingga tidak bisa membuat logo untuk produk mereka sendiri. Merek adalah suatu nama, 
simbol, tanda, desain yang dipakai sebagai identitas suatu individu, organsasi, atau perusahaan pada 
barang dan jasa yang dimiliki untuk membedakan dengan produk dan jasa lainnya (Syamsu, 2017; 
Tomida, 2016). Selain itu, pemasaran yang masih terbatas dengan sistem mouth to mouth disertai 
pengemasan yang masih tradisional juga membuat produk mereka tidak dapat bertahan lama, sehingga 
membuat mereka kesulitan untuk melakukan pemasaran jarak jauh (Ginting et al., 2023). Belum adanya 
nomor izin usaha juga menjadi halangan bagi meraka untuk melangkah ke pangsa pasar yang lebih luas. 
Dari total 11 UMKM yang ada di Desa Katimoho ini, hanya 3 UMKM yang sudah mulai mengenal dan 
menerapkan digital marketing, yaitu produk dari jamu, dan kue basah. Walaupun begitu mereka hanya 
melakukan pemasaran dengan sistem Pre-Order melalui story WhatsApp masing-masing dengan logo 
sederhana yang mereka buat. Dari potensi dan kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Desa 
Katimoho ini, perlu adanya suatu kontribusi kreatif untuk mampu mengangkat potensi tersebut. 

Berkembangnya teknologi membuat segala bidang kehidupan ikut berubah tidak terkecuali 
dengan aspek ekonomi. Saat ini pun secara makro, pertumbuhan ekonomi tidak mungkin tanpa 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, karena teknologi informasi dan komunikasi semakin 
mencakup berbagai bidang kegiatan ekonomi dan menciptakan peluang baru untuk pembangunan sosial 
ekonomi (Chusniyah & Fauza, 2022; Hilmiana & Kirana, 2022; Kravchenko et al., 2019). Saat ini, 
globalisasi, transformasi perilaku konsumen, mobilitas, ketersediaan informasi adalah tren zaman 
generasi milenial dan zilenial. Perkembangan digitalisasi telah menyentuh sektor transaksi dikalangan 
konsumen maupun produsen. Salah satunya adalah pada kegiatan jual beli, pemasaran, pemesanan, serta 
pembayaran suatu produk, sekarang sudah bisa dilakukan secara daring (Aisyah & Rachmadi, 2022; 
Tanan & Dhamayanti, 2020). Masyarakat di Indonesia cukup familiar dengan pemasaran digital, dan 
mereka sering menggunakan media sosial serta aplikasi jual beli online. E-Commerce untuk memudahkan 
mereka dalam membeli atau menjual komoditas mereka (Ballerini et al., 2023; Yusnaini et al., 2022). Jual 
beli di media sosial dan melalui E-Commerce bukanlah hal yang sulit, apalagi jika memanfaatkan aplikasi 
E-Commerce, karena ketika ada pengguna baru maka program E-Commerce akan memberikan petunjuk 
cara penggunaan aplikasi tersebut (Chiu & Cho, 2021; Nugroho et al., 2020). Selain tutorial aplikasi, dapat 
menggunakan Youtube untuk melihat petunjuk cara menggunakan aplikasi E-Commerce yang kita 
gunakan (Suakanto et al., 2022; Yolanda & Dessyana, 2022). Aplikasi E-Commerce juga tersedia di 
Smartphone, mayoritas orang sudah terbiasa menggunakannya, sehingga tidak mengharuskan orang 
memiliki peralatan seperti PC atau laptop untuk menggunakannya (Chmielarz & Parys, 2018). 

Temuan sebelumnya menyatakan pemahaman mengenai digital marketing dalam memasarkan 
produk Koowe sehingga dapat meningkatkan penjualan produk (Kurniawan et al., 2021). Pemanfaatan 
digital marketing untuk pemasaran produk dan jasa terbukti mampu meningkatkan penghasilan UMKM 
(Abdurrahman et al., 2020). Sosialisasi digital marketing dapat meningkatkan pendapatan UMKM 
(Alwendi, 2023). Pelaku UMKM seharusnya sudah mulai menjamah ke arah digital dan 
mengimplementasikan pemasaran digital dengan menggunakan media sosial yang ada seperti Instagram, 
Line, facebook,  dan lain sebagainya. Pada kegiatan ini membantu masyarakat meningkatkan awareness 
digital marketing masyarakat. Kegiatan ini terdiri atas pengenalan pasar, sosialisasi marketing 
menggunakan sistem online, pelatihan mengenai pembuatan packaging atau kemasan yang baik serta 
pembuatan logo usaha yang sesuai. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kegiatan sosialisasi digital 
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marketing UMKM dalam optimalisasi potensi ekonomi desa. Adanya pendampingan oleh ahli diharapkan 
output berupa efisiensi dan optimalisasi usaha bisa tercapai. Sehingga mampu mewujudkan Desa 
Katimoho menjadi desa yang mandiri dari hasil UMKM yang ada di desa ini. 
 

2. METODE 

Tim KKNT Gresik 5 membuat model kegiatan pengabdian dengan mempertimbangkan kondisi 
permasalahan yang terdapat pada lokasi kegiatan. Golongan masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan 
ini adalah pemilik UMKM di Desa Katimoho. Pada implementasi untuk melihat kinerja usaha UMKM di 
Desa Katimoho ini, dapat dikatakan mereka belum cukup memahami terkait pemasaran dan 
kolaborasinya dengan teknologi. Beberapa masyarakat belum begitu memahami juga mengenai urgensitas 
usaha terkait dengan desain logo dan branding. Apabila masyarakat tidak mampu mengikuti 
perkembangan digital marketing tersebut, maka mereka akan mengalami stagnansi serta kalah saing 
dengan pelaku usaha lainnya. Hal tersebut yang menjadi alasan bagi kami untuk melaksanakan sosialisasi 
digital marekting.  

Metode pelaksanaan dari kegiatan ini dilakukan melalui sosialisasi dan FGD . Untuk penunjang 
penilaian efektfitas dari kegiatan sosialisasi digital marketing ini dibantu dengan kuisioner dengan sistem 
pre test dan post test. Sosialisasi dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada para pemilik UMKM 
di Desa Katimoho tentang pengertian marketing; efisiensi marketing; urgensitas desain logo; dan 
pentingnya branding. Selain itu, dilanjutkan dengan sistem FGD ( Focus Group Discussion) yang mana 
kegiatan ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk bertukar pendapat. Tujuan adanya kegiatan 
tersebut adalah untuk memberi wawasan lebih detail terkait hal-hal yang belum dipahami sekaligus 
bertukar informasi mengenai kendala yang dihadapi. Melalui FGD ini, para peserta bisa menyampaikan 
kendala-kendala mereka untuk didiskusikan dengan pemateri dan sesama UMKM yang ada untuk 
mencarikan sebuah solusi efektif dalam pengembangan usahanya. Tahapan kegiatan disajikan pada 
Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Alur Grafis Kegiatan Digital Marketing 
 

Pengumpulan data menggunakan beberapa metode yaitu dengan wawancara kepada UMKM Desa 
Katimoho mengenai kendala dan potensi usaha, pre-test dan post-test. Proses analisis data dilakukan 
dengan melihat perbandingan hasil pretest dan post-test untuk mengetahui peningkatan pemahaman 
peserta terhadap marketing yang efisien, penciptaan branding serta urgensitas desain logo untuk 
usahanya. Dengan demikian, digitalisasi marketing ini mampu memberikan kemudahan bagi pelaku 
UMKM untuk memberikan informasi serta berinteraksi secara langsung dengan konsumen, memperluas 

pangsa pasar, meningkatkan awareness serta mampu meningkatkan penjualan bagi pelaku UMKM. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh Tim KKNT 5 Gresik 

mendapatkan hasil yang baik. Kontrol dari kegiatan yang dilaksanakan dan dapat dilihat dari hasil pre test 
dan post test kepada responden UMKM Desa Katimoho. Kegiatan peningkatan kapasitas UMKM melalui 
pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Tim KKNT 5 Gresik dilaksanakan dengan tema Sosialisasi 
Digital Marketing. Sosialisasi tersebut diikuti oleh seluruh Responden UMKM yang ada di Desa Katimoho 
berjumlah 29 orang (pemilik UMKM). Pada saat memberikan sosialisasi mengenai digital marketing, 
dilakukan pemberian pre test untuk kontrol pemahaman kepada responden. Pre test, diisi lengkap oleh 
responden sejumlah 29 orang dengan hasil pemahaman mengenai “keberhasilan marketing” 
persentasenya kecil yaitu 17,24%. Persentase tertinggi diraih oleh komponen “fungsi logo” dengan total 
100%. Hasil pre-test diketahui bahwa 56% peserta yang hadir kurang memahami mengenai sistem 
marketing, desain logo dan urgensitas branding pada usahanya. Dibuktikan dengan kesalahan 
pemahaman dominan pada kurang memahami adanya faktor-faktor penunjang keberhasilan marketing 
dan sistem marketing yang efisien. Hasil pre test dan pelaksanaan sosialisasi digital marketing disajikan 
pada Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4.  
 

 

Gambar 2. Hasil Pre test Sosialisasi Digital Marketing 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Strategi Marketing     Gambar 4. Strategi Marketing 
Sebelum Digital Marketing          Sesudah Digital Marketing 

21

8
5

24
19

10

22

7

29

0
0
5

10
15
20
25
30
35

Tepat Tidak
Tepat

Tepat Tidak
Tepat

Tepat Tidak
Tepat

Tepat Tidak
Tepat

Tepat Tidak
Tepat

Pemasaran Keberhasilan
Marketing

Efisiensi
Marketing

Pengemasan
Produk

Fungsi Logo

TO
TA

L 
P

ES
ER

TA

PERTANYAAN



International Journal of Community Service Learning, Volume 7, Issue 2, 2023 pp. 239-247 243 

Kukuh Arisetyawan / Sosialisasi Digital Marketing UMKM dalam Optimalisasi Potensi Ekonomi Desa 
 

Berdasarkan aspek strategi marketing, mitra dijelaskan mengenai strategi yang disesuaikan 
dengan masa kini dan potensi daerahnya. Strategi marketing ini difokuskan pada sistem online. Sehingga 
ouput yang dapat dicapai melalui topik pembahasan ini ialah penjualan yang efisien dan mampu 
menciptakan masyarakat yang melek teknologi. Aspek desain logo disajikan pada Gambar 5 dan Gambar 
6. 

 

 

Gambar 5. Desain Logo Sebelum     Gambar 6. Desain Logo Setelah 
Digital Marketing         Digital Marketing 

 
1. Berdasarkan aspek desain logo, mitra diberikan pelatihan membuat logo yang tepat. Desain logo yang 
tepat akan membantu pelaku UMKM dalam mengenalkan produknya kepada konsumen. Desain packaging 
disajikan pada Gambar 7 dan Gambar 8. 

 

 

Gambar 7. Desain Packaging Sebelum      Gambar 8. Desain Packaging Setelah 
Digital Marketing             Digital Marketing 

 
Berdasarkan aspek program digital marketing ini, mitra dibantu dalam membuat desain 

packaging yang tepat. Packaging yang tepat sangat membantu untuk efisiensi penjualan dan produksi. 
Kegiatan sosialisasi digitalisasi marketing ini dilaksanakan dengan melibatkan beberapa pihak terkait. 
Pihak-pihak yang terlibat yaitu perangkat Desa Katimoho, Kecamatan Kedamean, Kabupaten Gresik yang 
berperan sebagai pemberi izin atas kegiatan sosialisasi digitalisasi marketing. Tiga narasumber dari pihak 
PT. Mayzaki Myroti serta PT. Bian Agro Nusantara yang berperan memberikan materi dalam kegiatan 
sosialiasi. Para pelaku UMKM di Desa Katimoho sebagai peserta dan panitia pelaksana yang membantu 
merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan. Kegiatan pre-test untuk mengetahui 
pemahaman awal dari para peserta sosialisasi, kegiatan terakhir setelah rangkaian telah selesai dilakukan 
adalah memberikan uji pemahaman kembali menggunakan post-test untuk mengetahui tingkat 
perkembangan pemahaman peserta setelah dibekali materi. Hasil data post test disajikan pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Hasil Post Test Sosialisasi Digital Marketing 
 
Berdasarkan Gambar 9, kondisi pada saat post test tidak seperti pada saat pre test, karena waktu 

yang mendesak, sehingga peserta yang mengisi post test hanya sejumlah 20 orang dari total 29 orang 
responden. Pada saat melakukan pre – test, namun pada saat post test dilakukan responden yang hadir 
hanya berjumlah 20 orang, akan tetapi hal itu tidak mengurangi substansi dari hasil post test. Apabila 
dilihat dari hasil post test, keberhasilan marketing meningkat menjadi 85%. Hal ini menunjukkan ada 
perubahan signifikan yang terjadi setelah dilakukan sosialisasi digital marketing. Hasil perbandingan 
jawaban “tepat” pre test dan post test pada kegiatan sosialisasi digital marketing disajikan pada Gambar 
10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 10. Hasil Perbandingan Jawaban “Tepat” Pre Test dan Post Test Pada Kegiatan Sosialisasi Digital 
Marketing 

 
Pembahasan 

Kegiatan sosialisasi digitalisasi marketing untuk para pelaku UMKM di Desa Katimoho, 
Kecamatan Kedamean, Kabupaten Gresik ini dilaksanakan selama satu hari yaitu pada hari Senin tanggal 
31 Oktober 2022. Sasaran utama kegiatan sosialisasi yaitu masyarakat pelaku UMKM di Desa ini. Tujuan 
dilaksanakannya kegiatan ini sendiri adalah untuk meningkatkan awareness masyarakat khususnya para 
pelaku UMKM dalam menghadapi persaingan pasar yang saat ini sudah memasuki era digital. Selain itu 
juga, tujuan dari tersebut adalah untuk mengoptimalisasi potensi ekonomi yang dimiliki sebagai upaya 
meningkatkan perekonomian bagi masyarakat Desa Katimoho. Dengan adanya data tersebut dapat 
dijadikan dasar untuk melakukan sosialisai digital marketing. Tema sosialisasi digital marketing adalah 
tema yang sangat fundamental dan penting, apabila melihat permsalahan yang dihadapi oleh UMKM di 
Desa Katimoho. Sosialisasi dilaksanakan dengan bahasa yang lugas dan mudah dipahami masyarakat, 
sehingga mampu menyerap dan mengaplikasikan strategi marketing dengan tepat. Pelaksanaan sosialisasi 
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digital marketing ini ditujukan untuk membuat sebuah upaya pemasaran yang dikombinasikan dengan 
perkembangan teknologi. Sederhananya, digital marketing ini mempertemukan penjual dan pembeli serta 
marketer tanpa batas fisik. Seluruhnya dilaksanakan secara online atau menggunakan perangkat aplikasi 
sebagai media promosi. Media sosial tidak hanya digunakan oleh pengguna internet untuk sekedar 
bersosialisasi saja tapi juga melakukan bisnis (Nurkolis & Muhdi, 2020; Rohmah, 2020). Pada sosialisasi 
ini, narasumber tidak hanya membahas mengenai dasar digital marketing. Namun pentingnya adanya 
digital marketing serta kemudahan-kemudahan apabila menggunakan digital marketing.  

Kegiatan dilanjutkan dengan FGD (Focus Group Discussion). Pada kegiatan ini dilakukan sistema 
diskusi terbuka antara pemilik UMKM Desa Katimoho dengan pemateri. Pada tahap ini, para UMKM Desa 
Katimoho menjelaskan mengenai kendala-kendala usaha mereka. Kemudian, antar sesama pemilik UMKM 
dan pemateri akan berdiskusi terkait solusi untuk penanganan kendala tersebut. Hasil dari FGD (Focus 
Group Discussion) antara pelaku UMKM di Desa Katimoho, pemateri dari PT. Yamazaki Myroti, mahasiswa 
KKN dan dosen adalah membahas mengenai digital marketing dan dampaknya pada UMKM. Kesimpulan 
penting yang dapat diambil dari FGD adalah pelaku UMKM menyadari bahwa pentingnya digital 
marketing untuk usaha mereka, namun masih banyak yang belum memahami teknologi digital dan cara 
penggunaannya untuk memproduksi produk mereka. Pemateri menyarankan agar pelaku UMKM 
mengambil langkah awal dengan membuat situs web atau media sosial untuk bisnis mereka, dan 
memanfaatkan fitur-fitur seperti iklan digital, konten marketing, dan SEO (Search Engine Optimization) 
untuk meningkatkan visibilitas online mereka. Pentingnya pelatihan dan pendidikan digital marketing 
bagi pelaku UMKM agar mereka dapat memahami teknologi digital dengan lebih baik dan 
memanfaatkannya untuk keuntungan bisnis mereka (Awali, 2020; Situmorang & Silalahi, 2019). Pelaku 
UMKM juga menekankan pentingnya dukungan dan bantuan dari pemerintah dalam bentuk pelatihan, 
modal, dan infrastruktur digital untuk membantu mereka mengembangkan bisnis mereka dengan lebih 
baik. Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan pemahaman mengenai 
digital marketing dalam memasarkan produk Koowe sehingga dapat meningkatkan penjualan produk 
(Kurniawan et al., 2021). Pemanfaatan digital marketing untuk pemasaran produk dan jasa terbukti 
mampu meningkatkan penghasilan UMKM (Abdurrahman et al., 2020). Sosialisasi digital marketing dapat 
meningkatkan pendapatan UMKM (Alwendi, 2023). Dari pembahasan, digital marketing menjadi semakin 
penting dalam era digital saat ini, dan pelaku UMKM perlu memahami teknologi digital dan 
memanfaatkannya untuk mempromosikan produk mereka. Pemerintah, pemateri, dan dosen juga dapat 
membantu pelaku UMKM dengan menyediakan pelatihan, dukungan, dan infrastruktur digital yang 
dibutuhkan untuk mengembangkan bisnis mereka. Implikasi penelitian ini diharapkan Pelaku UMKM yang 
menjadi target sosialisasi ini mampu menciptakan citra usaha (branding), logo dan packaging yang baik 
demi efisiensi dan efektifitas kinerja dari usaha yang dijalankannya. 
 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Rata-rata warga belum memaksimalkan potensi teknologi yang ada disekitarnya untuk tujuan 
peningkatan usaha. Potensi teknologi yang dimaksud adalah penerapan digital marketing melalui 
platform yang tersedia pada perangkat handphone maupun jaringan internet yang tersedia. Promosi yang 
biasa dilakukan masih konvensional dan menunggu konsumen untuk membeli. Tidak hanya platform 
digital atau perangkat digital yang dimaksimalkan, proses branding, packaging, dan promosi juga menjadi 
salah satu strategi yang diberikan kepada mereka. Dengan terselenggaranya kegiatan ini diharapkan bagi 
pelaku UMKM dapat menerapkan ilmunya dalam setiap proses penjualannya. Selain itu, dengan adanya 
sosialisasi ini dapat menjadi salah satu dasar berpikir untuk menciptakan sebuah strategi yang aplikatif. 
Untuk peneliti selanjutnya, kegiatan ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan untuk menjalankan 
penelitiannya dengan lebih detail dalam menganalisis pada tiap kendala dari UMKM demi tepat sasaran 
dan efektifitas usaha yang dijalankan oleh target UMKM. 
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